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Abstract 
The predictor of transition is the control of students in the period before making a choice to 
study at SMK Negeri 1 Bunguran Timur, Natuna Regency. The purpose of this study was to 
determine the predictors of student transition in choosing SMK Negeri 1 Bunguran Timur, 
Natuna Regency. The approach used in this research is qualitative. This research is 
focused on Transition Predictors. Data collection techniques were carried out by 
interview, observation and documentation. The research results are:1) Predictors of 
Student Transition at SMK Negeri 1 Bunguran Timur, Natuna Regency, consist of internal 
factors, namely interest, motivation and gender. Meanwhile, external factors consist of the 
influence of alumni, friends, policies, work experience, economy, school promotion, and 
distance (geography)., 2) Adaptability of Students at SMK Negeri 1 Bunguran Timur, 
Natuna Regency, is influenced by the student's social environment and awareness to adapt 
in learning according to the majors and areas of expertise they choose. In addition, the 
factor of coaching and developing schools that support the available majors and areas of 
expertise., 3) Demographic Aspects of Adaptive Student Transition Predictors in Class X 
SMK Negeri 1 Bunguran Timur, Natuna Regency, consisting of age, gender, gender status 
and the dominant competency/major is male students 
 




Pendidikan akan membawa pelajar dalam 
menentukan tujuan masa depannya dan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) karena 
peta jalan pendidikan 2020-2035 
mengisyaratkan bahwa "Indonesia 
membutuhkan SDM yang terpelajar dan 
adaptif untuk mencapai target pembangunan 
2045"  dan pelajar adaptif salah satu kunci 
terwujudnya (Indonesia Emas)  satu abad 
kemerdekaan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (Kemdikbud, 2020). 
Pelajar adaptif adalah pelajar yang 
memiliki kemampuan beradaptasi 
(adaptability) terhadap perkembangan zaman. 
Mepersiapkan pelajar adaptif melalui lembaga 
pendidikan kejuruan terus meningkat. Dirjen 
Vokasi Kemdikbud telah berusaha melalui 
progran dan kebijakan  diantaranya: SMK 
CoE/ Center of Excellence ( lulusannya cerdas 
Sorf Skill dan adaptif IDUKA/ Insustri dan 
Dunia Kerja), SMK PK /Pusat Keunggulan ( 
peningkatan kualitas dan kinerja serta sorf  and 
hard skill, bermitra dengan insustri dan dunia 
kerja / IDUKA), SMK  fast Track      ( 
lulusanya setara D2 dan melibatkan IDUKA 
dan Perguruan Tinggi).  
Sebaliknya tentu kita  prihatin jika pelajar 
tidak adaptif di era industrusi 4.0 dan segala 
perubahannya. Generasi kita kedepapan jangan 
menjadi  “tuna rungu di era modern” karena 
tidak solidnya karakter dan keperibadian 
maupun keterampilan lainnya atau “Metafora 
Dinosaurus dan Kecoa” (Dinosaurus adalah 
hewan yang besar tidak mampu beradaptasi 
dan punah) akibat tidak adaptif  terhadap 
perubahan yang terjadi dan pelajar adaptif 
diharapkan memiliki kemampuan beradaptasi 
melalui mekanisme dan proses pendidikan 
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khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan 
(Aswandi, 2019) 
 Perkembangan pendidikan kejuruan 
hingga saat ini telah menunjukkan hasil yang 
cukup menggembirakan. Akan tetapi, harus 
diakui bahwa dalam hal partisipasi pelajar  
masih mengalami  kendala. Salah satu kendala 
di Sekolah Menengah Kejuruan adalah masih 
lemahnya partisipasi pelajar untuk memilih 
bersekolah dibidang vokasi. Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia tentang Penerimaan Pelajar Baru 
(PPDB) sebagaimana terakhir diubah  dengan  
Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021 
menyebutkan bahwa “Zonasi PPDB tidak 
diberlakukan unruk Sekolah Menengah 
Kejuruan tetapi Pemerintah Daerah 
menetapkan pedomannya” (Permendikbud, 
2021) 
Adanya kesenjangan partisipasi pelajar 
untuk memilih bersekolah di sekolah menegah 
kejuruan pada daerah tertentu perlu dicari jalan 
keluarnya agar sejalan dengan standar 
kelulusan  SMK. Berdasarkan pengumpulan 
data yang dilakukan penulis, maka diperoleh 
partisipasi pelajar di SMK Negeri 1 Bunguran 
Timur Kabupaten Natuna masih belum 
terpenuhi standar jumlah rombongan belajar 
(Rombel) perkelas, seharusnya perkelas 36 
orang siswa.  
Data yang ditemukan dari penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) angka partisipasi 
pelajar untuk bersekolah di SMK Negeri 1 
Bunguran Timutr mengalami naik turun/ 
belum dinamis. Transisi dan penyebab angka 
partisipasi pelajar laki-laki maupun perempuan 
belum dinamis perlu dilakukan kajian atau . 
prediktor pransisi pelajar perlu diketahui.  
Data hasil riset mengenai prediktor 
transisi/ yang mempengaruhi/ faktor yang 
mengendalikannya pelajar lulusan SMP/ 
Sederajat dalam memilih bersekolah di 
pendidikan menengah kejuruan secara umum 
di bersumber dari unsur internal pelajar dan 
bersumber dari unsur ekternal (Iskandar.,dkk, 
2016). 
Pemahaman tentang  transisi pendidikan 
merujuk pada konsep teori yang dilakukan 
oleh Afaf Ibrahim Melais mengemukan bahwa 
transisi pada pemilihan pendidikan bermakna 
“berlandaskan pada kepemilikan pengalaman 
transisi, kondisi transisi (fasilitator dan 
penghambat), bentuk respon ( atau indikator 
proses dan pencapaian) dalam penentuan 
pilihan” (Meleis, 2010).  
Berdasarkan latar belakang, penulis 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
“Prediktor Transisi dalam Mepersiapkan 
Pelajar Adaptif di SMK Negeri 1 Bunguran 
Timur Kabupaten Natuna  
 
TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan pertanyaan 
penelitian, maka tujuan penelitian ini 
menganalisis dan mendeskripsikan : Prediktor 
transisi pelajar ketika memilih SMK Negeri 1 
Kecamatan Bunguran Timur Kabupaten 
Natuna, Pelajar kelas X beradaptasi di SMK 
Negeri 1 Bunguran Timur Kabupaten Natun, 
Aspek umur dan jenis kelamin (gender), 
pendidikan dan pekerjaan orang tua siswa  dan 
letak geografis / tempat tinggal orang tua siswa 
pelajar adaptif kelas X SMK Negeri 1 




Jenis penelitian ini adalah studi kasus. 
Adapun kasus yang diteliti  yaitu: Prediktor 
transisi dalam mepersiapkan pelajar adaptif 
yang dikaji melalui  karakteristik demografi 
(umur dan jenis kelamin/ gender siswa kelas 
X, pendidikan dan pekerjaan orang tua siswa 
kelas X dan letak geografis/tempat tinggal 
orang tua siswa kelas X) di SMK Negeri 1 
Bunguran Timur. 
Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti bersifat mutlak karena 
alat pada penelitian kualitatif adalah individu 
peneliti itu sendiri. Kehadiran peneliti sangat 
penting karena isnstrumen untuk penelitian 
kualitatif adalah individu peneliti itu sendiri, 
oleh sebab itu peneliti harus hadir secara 
langsung dilapangan untuk memperoleh data 
dari subyek yang diteliti, melakukan aktivitas 
menjumpai subyek penelitian, menilai kualitas 
data serta menafsirkannya, membuat simpulan 
yang didasarkan pada data dan temuan 





Lokasi penelitian ini adalah di SMK Negeri 
1 Bunguran Timur Kecamtan Bunguran Timur 
Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau. 
Alamat sekolah tersebut adalah Jl Taruna 
Nomor 1 Kelurahan Bandarsyah Kecamatan 
Bunguran Timur. 
Partisipan Penelitian 
Partisipan penelitian atau sumber data pada 
penelitian ini terdiri dari partisipan primer dan 
partisipan skunder. 
Partisipan primer pada penelitian berjumlah 
10 orang informan antaralain: Kepala Sekolah, 
Ketua Kompetensi Keahlian  Agribisnis 
Perikanan Air Payau dan Laut (APAPL), 
Ketua Kompetensi Keahlian Nautika Kapal 
Penangkap Ikan (NKPI), Ketua Kompetensi 
Keahlian  Teknika Kapal Penangkap Ikan 
(TKPI), Ketua Kompetensi Keahlian  
Agribisnis Pengolahan Hasil Prikanan 
(APHPI), Empat orang pelajar kelas X dari 
empat kompetensi keahlian, dan seorang 
perwakilan orang tua pelajar kelas X SMK 
Negeri 1 Bunguran Timur Kabupaten Natuna. 
Adapun partisipan sekunder penelitian ini 
adalah catatan hasil observasi dan dokumen, 
diperoleh dari arsip sekolah berupa dokumen, 
foto, rekaman video dan lainnya untuk dapat 
menunjang kekuatan (akurasi data) data primer 
yang telah di peroleh dari wawancara. 
 
Prosedur Pengumpulan Data 
Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam sebagai mana 
Taylor dan Bogdan dalam (Kumar, 2011) 
adalah “repeated face-to-face encounters 
between the researcher and informants” 
pertemuan yang berlangsung secara tatap muka 
peneliti dan informan dengan maksud 
"understanding informants perspectives on 
their lives, experiences, or situations as 
expressed in their own words” untuk 
memahami perspektif informan tentang 
kehidupan, pengalaman, atau situasi mereka 
yang diungkapkan dengan redaksi dari 
informan sendiri. 
Kegiatan wawancara mendalam yang akan 
dilakukan peneliti di mulai dari informan kunci 
pada partisipan perimer yaitu Kepala Sekolah 
dan Pelajar Kelas X, dilanjutkan ke informan 
pendukung terdiri dari Ketua Kompetensi 
Keahlian  Agribisnis Perikanan Air Payau dan 
Laut (APAPL), Ketua Kompetensi Keahlian 
Nautika Kapal Penangkap Ikan (NKPI), Ketua 
Kompetensi Keahlian  Teknika Kapal 
Penangkap Ikan (TKPI), Ketua Kompetensi 
Keahlian  Agribisnis Pengolahan Hasil 
Perikanan (APHPi) dan perwakilan orang tua 
pelajar kelas X SMK Negeri 1 Kecamatan 
Bunguran Timur Kabupaten Natuna. 
Observasi 
Observasi atau pengamatan digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data dengan 
melalukan pengamatan terhadap aktivitas yang 
berlangsung di SMK Negeri 1 Bunguran 
Timur Kabupaten Natuna. Kegiatan ini 
bermakna kepada peneliti karena mendapatkan 
pengalaman langsung sekaligus menguji 
kebenaran data, yang telah peneliti peroleh 
melalui wawancara maupun dokumen. 
Dokumen 
Dokumen pada penelitian ini adalah semua 
catatan peristiwa yang memiliki makna yang 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menganalisis 
dan mendeskripsikan prediktor transisi, pelajar 
kelas X beradaptasi dan aspek (umur dan jenis 
kelamin/ gender siswa kelas X, pendidikan dan 
pekerjaan orang tua siswa kelas X dan letak 
geografis/tempat tinggal orang tua siswa kelas 
X) pelajar adaptif SMK Negeri 1 Bunguran 
Timur. 
Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu 
menggunakan Interactive Model. Komponen 
Analisis Data Miles dan Huberman (1992) 
dalam (Sugiyono, 2020) sebagai berikut: 
 
 Langkah-langkah analasis data yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
Data Collection (Pengumpulan data) 
Semua proses pengumpulan data baik 
melalui Wawancara mendalam, observasi dan 
dokumen di kumpulkan mejadi kumpulan data. 
Data tersebut masih berserakan mulai yang 
paling umum sampai ke hal yang paling rinci. 
Setelah data terkumpul semua maka langkah 
selanjutnya adalah Reduksi Data. 
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Data Reduction (Reduksi Data) 
Proses ini memadukan atara kosep secara 
teoritis dengan dengan data yang ada, sehingga 
data bisa dikelompokkan dari data berserakan 
menjadi data yang terpola dengan tujuan 
penelitian. Dengan demikian data akan bernilai 
terhadap permasalahan yang ingin di ungkap. 
Untuk selanjut data akan di masukkan pada 
tahap penyajian data.  
Data Display (Penyajian Data) 
Tapan penyajian data ini, peneliti 
melakukan penyajian berupa teks naratif dan 
grafik. Selanjutnya peneliti membuat 
susunannya menjadi sistematis. Berdasarkan 
penyajian data ini peneliti dapat memahami 
apa yang terjadi dan peneliti memutuskan 
rencana berikutnya yaitu konfrantasi data ke 
informan jika sudah memperoleh data yang 
diharapkan maka akan memasuki ke tahap 
verifikasi atau kesimpulan. 
Conclusion Drawing (Verifikasi) 
Langkah ini merupakan kegiatan analisis 
data yang terakhir dimana peneliti mengambil 
kesimpulan atas rangkuman data baik teks 
naratif maupun gerafik yang sudah di buat 
pada display data. Makna dari data display 
akan di buat kesimpulan awal ada yang bersifat 
relatif atau sementara bahkan bisa juga bersifat 
tetap. 
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk meningkatkan kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif yang 
dilakukan maka peneliti menggunakan uji 
kredibilitas sebagai berikut:  
Perpanjangan Pengamatan. 
Makna dari perpanjangan pengamatan bahwa 
“melakukan pengamatan, wawancara lagi 
dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru” , dimana peneliti  kembali 
ke obyek penelitian lapangan atau menjumpai 
subyek yang diteliti (Sugiyono, 2020).  
Untuk itu, manajemen efektivitas 
terhadap waktu  perlu dilakukan, waktu yang 
panjang jika tidak ada aksinya dari peneliti 
juga tidak memberi makna,berkaitan informasi 
yang diperlukan peneliti. Dengan 
bertambahnya waktu, peneliti dapat memeriksa 
kembali kebenaran data yang sudah terkumpul, 
maka peneliti akan melakukan pengamatan 
lagi yang lebih  mendalam sampai data yang 
diperoleh diyakini akan makna kebenarannya. 
Meningkatkan Ketekunan 
Bekal ketekunan adalah perbanyak baca 
refrensi dan berkesinambungan. Melakukan 
penelitian bukan pekerjaan yang seponitas, 
akan tetapi dalam melakukan penelitian harus 
sabar karena peneliti akan mengolah data, 
menigkatkan ketekunan peneliti maka akan 
memperoleh data yang akurat atau tidak 
ambigu.(Sugiyono, 2020)  
Triangulasi  
Agar hasil penelitian ini dapat 
merepresentasikan keadaan yang 
sesungguhnya maka pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Menurut (Sugiyono, 2020) Triangulasi terdiri 
dari sumber, teknik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pemaparan hasil penelitian Prediktor 
Transisi dalam Mepersiapkan Pelajar Adaptif 
di SMK Negeri 1 Bunguran Timur Kabupaten 
Natuna yang telah dilakukan  oleh peneliti di 
deskeripsikan sebagai berikut. 
 
Prediktor transisi  pelajar kelas X ketika 
memilih SMK Negeri 1 Bunguran Timur 
Kabupaten Natuna. 
Berdasarkan hasil analisis data tentang 
prediktor transisi  pelajar kelas X ketika 
memilih SMK Negeri 1 Bunguran Timur 
Kabupaten Natuna dikelompokkan menjadi 
dua prediktor transisi yaitu prediktor internal 
dan prediktor ekternal. 
Prediktor internal adalah Prediktor transisi 
bersumber dari dalam diri pelajar  ketika 
memilih bersekolah di SMK Negeri 1 
Bunguran Timur. Prediktor ini berupa:  Minat, 
Motivasi dan Gender. Sedangkan prediktor 
ekternal adalah prediktor transisi bersumber 
dari luar diri pelajar  ketika memilih 
bersekolah di SMK Negeri 1 Bunguran Timur . 
Prediktor ini  berupa : Pengaruh Alumni, 
Pengaruh Teman Kebijakan, Pemahaman, 
Lapangan Kerja, Ekonomi, promosi sekolah 
dan Jarak ( geografis). 
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Kemampuan Pelajar kelas X beradaptasi di 
SMK Negeri 1 Bunguran Timur Kabupaten 
Natuna. 
Berdasarkan hasil analisis data 
kemampuan beradapatasi dikelompokan 
menjadi dua yaitu kemampuan beradaptasi 
bersumber dari internal siswa dan ekternal 
siswa.  
Kemampuan Beradaptasi Secara Internal 
Siswa adalah sebuah kesadaran/ dorongon/ 
keinginan yang bersumber dari dalam diri 
siswa untuk melakukan proses beradaptasi. 
Adapun aspek internal ini antara lain: 1) 
Kesadaran sosial pelajar., 2) Dorongan/ 
Motivasi pelajar, 3) Aspek gender. Sedangkan 
kemampuan beradaptasi secara ekternal Siswa 
adalah bersumber dari luar diri siswa untuk 
melakukan proses beradaptasi, berupa : 1) 
Pembinaan/ Kebijakan/ Pengembangan 
Sekolah., 2) Aspek ekonomi. 
 
Aspek Demografi Prediktor TransisiPelajar 
adaptif kelas X SMK Negeri 1 Bunguran 
Timur Kabupaten Natuna. 
Berdasarkan hasil analisis data menegenai 
aspek demografi prediktor transisi ditinjau dari 
umur dan gender/ jenis kelamin siswa, aspek 
pendidikan dan pekerjaan orang tua siswa dan 
tempat tinggal (geografis) orang tua siswa 
pelajar adaptif kelas X dikelompokkan 
kedalam dua aspek yaitu : 1) Aspek Internal 
Pelajar Adaptif SMK kelas X berupa Identitas 
Biologi Pelajar., 2) Aspek ekternal Pelajar 
Adaptif  SMK kelas X, berupa: a) Aspek 




Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
diperoleh melalui penelitian dan telah 
dilakukan pemaparan  sebelumnya 
memberikan deskripsi yang cukup bagi peneliti 
untuk melalukan ulasan dengan mengkaji 
temuan tersebut dengan sandaran teori maupun 
hasil riset terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini. 
 
Prediktor transisi  pelajar kelas X ketika 
memilih SMK Negeri 1 Bunguran Timur 
Kabupaten Natuna. 
Sebagai mana di ketahui bahwa prediktor 
transisi  pelajar ketika memilih bersekolah di 
SMK Negeri 1 Bunguran Timur 
dikelompokkan kedalam dua prediktor internal 
dan ekternal. Prediktor internal adalah 
prediktor transisi bersumber dari dalam diri 
pelajar  ketika memilih sekolah, berupa: Minat, 
Motivasi dan Gender. Sedangkan Prediktor 
ekternal adalah prediktor transisi bersumber 
dari luar diri pelajar  ketika memilih sekolah, 
berupa : pengaruh Alumni, Pengaruh Teman 
Kebijakan, Pemahaman, Lapangan Kerja, 
Ekonomi, promosi sekolah dan Jarak ( 
geografis). 
Prediktor transisi  pelajar baik internal 
maupun ekternal ini dirujuk ke teori Ribot dan 
Peluso yang mengatakan bahwa akses adalah 
kemampuan memanfaatkan sesuatu termasuk 
benda material, orang, lembaga, dan simbol, 
untuk itu harus berfokus pada kemampuan, 
hubungan sosial yang lebih luas untuk 
mendapatkan keuntungan dari sumber daya  
berfokus pada siapa memperoleh apa  
bagaimana caranya dan kapan.(Ribot & 
Peluso, 2003). 
Berdasarkan rujukan yang telah dilakukan 
maka dapat di deskripkan bahwa prediktor 
transisi yang terjadi pada siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Bunguran Timur Kabupaten Natuna 
sejalan dengan sandaran teori yang ada. Selain 
itu, sejalan juga dengan teori transisi (teori 
peralihan) Afaf Ibrahim Meleis yang 
mengatakan bahwa sifat pengetahuan adalah 
universal, alat yang digunakan agar kegiatan 
mengembangkan pengetahuan wajib 
mencerminkan aspek sifat dalam redaksi 
pertanyaan yang ditata dalam cakupan yang 
jelas  dan pendorognya adalah dari berbagai 
disiplin ilmu masalah kesehatan, kesejahteraan 
seseorang atau kelompok orang (Meleis, 
2010). 
Merujuk pada teori Perilaku Terencana 
juga sejalan, Ajzen (1991)  yang telah dikutip 
(Mirawati dkk., 2016)  menyatakan  faktor 
sentral dari perilaku individu adalah bahwa 
perilaku itu dipengaruhi oleh niat individu 
(behavioral intention) terhadap perilaku 
tertentu. Hal ini juga sejalan dengan G.Stayley 
hall (dalam John W.Santrock, 2012) 
mengemukakan bahwa “storm-and-stress”  
6 
 
suasana pancaroba atau tidak menentu terjadi 
pada masa remaja, mereka memasuki  masa 
begejolak yang diwarnai oleh konflik atau 
perubahan suasana hati (mood) (Fhadila, 
2017). 
Prediktor transisi yang terjadi pada siswa 
kelas X SMK Negeri 1 Bunguran Timur ketika 
di hubungkan dengan hasil riset terdahulu juga 
sejalan. Sebagimana hasil riset Iskandar, 
Setiawan dan Sumardi (2016) berjudul 
Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
siswa SMK memilih program keahlian Teknik 
mesin. Hasil penelitiannya menyimpulkan 
bahwa faktor jasmaniah 88,1%, faktor 
psikologis 79,4%, dan faktor kelelahan 58% 
(Faktor internal: faktor jasmaniah : faktor 
psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motivasi, kematangan, dan 
kesiapan; dan faktor kelelahan). Sedangkan 
faktor eksternal yang mempengaruhi pemilihan 
program keahlian teknik mesin meliputi faktor 
keluarga 77,2%, faktor sekolah 82,83% , dan 
faktor masyarakat 58,9%. 
Berdasarkan ulasan yang telah di lakukan 
maka prediktor transisi pelajar dalam memilih 
bersekolah di SMK Negeri 1 Bunguran Timur 
Kabupaten Natuna antara lain; 
Prediktor Internal 
Minat 
Prediktor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari kemawan yang terjadi di dalam 
jiwa seseorang/ pelajar. 
Motivasi. 
Prediktor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari motivasi (dorongan) dari dalam 
diri sesorang pelajar. 
Gender. 
Prediktor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari kodrat biologi/ jenis 
kelamin/gender. selain itu berkaitan dengan 




Predikdor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari hasil interaksi dengan alumi 
SMK Negeri 1 Bunguran Timur. 
Teman. 
Prediktor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari pengaruh pertemanan 
seseorang. Mereka banyak memgakses SMK 
dari pertemanan yang terjalin. 
Kebijakan 
Prediktor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari kebijakan pendidikan gratis/ 
pembiayaan pendidikan, termasuk 
didalammnya biaya makaan dan minum siswa 
diasrama yang pernah dibiayai oleh 
Pemerintah Daerah. 
Pemahaman 
Prediktor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari kemampuan memperoleh 
informasi (mengakses sekolah/jurusan) 
maupun untuk melaksanakan program wajib 
belajar 12 tahun. 
Lapangan Kerja 
Ketersediaan lapangan kerja merupakan 
prediktor yang mengendali pelajar untuk 
memilih bersekolah.  ketersediaan lapangan 
kerja dan serapan lulusan sekolah/ tindak 
lanjut setelah lulus masih sangat terbatas yang 
ada didaerah maupun dengan jangkauan 
terdekat. Lapangan yang tersedia adalah 
meneruskan usaha yang sudah di rintis oleh 
keluarga (usaha keluarga). 
Ekonomi 
Prediktor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari tingkat penghasilan perkapita 
seseorang (keluarga/orangtua) dalam 
kehidupan. 
Promosi Sekolah  
Prediktor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari promosi sekolah yang 
menyetuh psikologis masyarakat akan citra diri 
sekolah. Promosi yang dilakukan melalui 
media sosial dan media lainnya yang dilakukan 
oleh pihak sekolah belum terakses dengan baik 
oeh masyarakat. Selain itu prestasi siswa 
maupun guru belum mampu memotivasi 
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partisipasi dari masyarakat maupun siswa 
lulusan SLTP. 
Jarak (Geografis) 
Prediktor ini merupakan prediktor yang 
mengendali pelajar untuk memilih bersekolah 
bersumber dari unsur jarak tempat tinggal 
orang tua siswa. selain itu karakter daerah 
yang terdiri dari banyak pulau dan masih 
belum lancarnya transportasi umum. 
Memahami prediktor transisi (pengendali) 
pelajar dalam memilih sekolah akan memberi 
tambahan gambaran bagi sekolah dalam 
meningkatkan upaya maksimal mengatasi 
kekurangan pelajar pada setiap pergantian 
tahun pelajaran. Pada akhirnya  harapan 
pemerintah untuk peningkatan Sumber Daya 
Manusia yaitu dari jenjang wajib belajar 9 
tahun ke wajib belajar 12 tahun di bidang 
vokasi akan ada perubahan untuk berpartisipasi 
partisispasi baik langsung maupun tidak 
langsung . 
 
Kemampuan Pelajar kelas X beradaptasi di 
SMK Negeri 1 Bunguran Timur Kabupaten 
Natuna. 
Berdasarkan hasil analisis data 
kemampuan beradapatasi dikelompokan 
menjadi dua yaitu kemampuan beradaptasi 
bersumber dari internal siswa dan ekternal 
siswa. 
Kemampuan beradaptasi secara internal 
siswa adalah sebuah kesadaran/ dorongon/ 
keinginan yang bersumber dari dalam diri 
siswa untuk melakukan proses beradaptasi, 
antara lain: 1) Kesadaran sosial pelajar., 2) 
Dorongan/ Motivasi pelajar, 3) Aspek gender. 
Sedangkan kemampuan beradaptasi secara 
ekternal Siswa adalah bersumber dari luar diri 
siswa untuk melakukan proses beradaptasi, 
berupa : 1) Pembinaan/ Kebijakan/ 
Pengembangan Sekolah., 2) Aspek ekonomi. 
Hasil penelitian kemampuan beradaptasi 
ini dihubungkan   dengan teori adaptasi .  Roy 
(dalam Astuti, 2014) menyebutkan 
kemampuan beradaptasi (adapter) yaitu  orang 
(manusia) memiliki sistem adaptasi secara 
menyeluh ( komponen internal berupa biologi 
dan psikologi) maupun komponen ekternal 
menyikapi perubahan. Hal tersebut sejalan 
juga  Pulakos (dalam Chan.D., 2014) 
menyatakan bahwa “individual adaptability in 
terms of” sebuah kemampuan adaptasi 
individu “the behaviors that meet the demands 
of a changed environment” dalam hal perilaku 
yang memenuhi tuntutan lingkungan yang 
berubah atau situasi baru. 
Teori interaksi simbolik “I and Me“ dari 
George Herbert Mead juga menjelaskan bahwa 
pada diri remaja terdapat konflik intrapersonal 
dimana ada dorongan untuk berperilaku sesuai 
aturan sekolah yang berarti remaja tersebut 
memposisikan sebagai “me”. Dorongan lain 
dalam diri remaja adalah dorongan untuk 
hidup bebas tanpa terbelenggu aturan sekolah 
atau remaja ini memposisikan diri sebagai “I” 
(Krisnaningrum dkk., 2017). 
Melihat  rujukan yang telah dilakukan 
dengan sandaran teori maka dapat di 
deskripsikan bahwa kemampuan beradaptasi  
yang terjadi pada siswa kelas X SMK Negeri 1 
Bunguran Timur Kabupaten Natuna sejalan 
dengan sandaran teori yang ada. Selain itu, Tri 
(dalam susilowati dkk, 2016) mengatakan 
bahwa beradaptasi dibutuhkan agar seseorang 
mendapatkan keseimbangan dalam hubungan 
yang ideal  kepada sesama  ataupun dengan 
alam sekitar/ lingkungan. 
Kemampuan beradaptasi meruapakan 
“part of resilience” bagian dari ketahanan, 
“responses to changing external drivers and 
internal processes“ untuk menyesuaikan 
tanggapannya terhadap perubahan “eksternal 
driver and proses internal” dan dengan 
demikian memungkinkan pengembangan 
dalam domain stabilitas saat ini,di sepanjang 
lintasan arus dari perubahan ( Folke dkk, 
2010). 
Berdasarkan ulasan yang telah di lakukan 
maka pelajar kelas X beradaptasi di SMK 
Negeri 1 Bunguran Timur Kabupaten Natuna 
dalam mempersiapkan pelajar adaptif, antara 
lain: 
Secara Internal. 
Kesadaran Sosial Pelajar. 
Aspek sosial pelajar merupakan kepekaan 
sosial yang ditunjukkan oleh pelajar tentang 
kemampuan beradaptasi. Karena setiap siswa 
memiliki tingkatan ego masing-masing, namun 
yang terjadi mereka sudah akrab satu dengan 
yang lainnya walaupun sekarang masih 
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menjaga jarak. Selain itu dari input yang bagus 
(adversiti), kooperatif dan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan serta program 
pembelajaran di sekolah dengan penuh 
kesadaran. 
Dorongan/ Motivasi Pelajar. 
Aspek ini secara umum berjalan lancar 
berikan pelajaran yang umum dan pernah 
ditemukan pada pindidikan sebelumnya dan 
dalam hal tertentu siswa mengalami proses 
penyesuaian karena mereka berangkat dari 
latar belakang pengalaman yang berbeda-beda. 
Pelajar perlu motivasi (bersunguh-sungguh). 
Selain itu dorongan pemahaman dalam 
menerapkan nilai-nilai agama agar selalu 
bersabar, mandiri berprilaku baik dalam 
membekali diri untuk memasuki lapakan kerja 
maupun kegiatan praktek di IDUKA. 
Aspek Gender  
Aspek ini merupakan  gambaran 
kemampuan beradaptasi pelajar secara umum 
berjalan lancar, pada hal teknis praktek siswa 
perlu penyesuaian dengan kompetensi 
keahlian. Selain itu berisikan  siswa  laki-laki 
lebih cepat dalam beradaptasi. Pada medan 
kerja yang pendekatannya masih dominan 
manual sehingga  menghendaki gender sebagai 
penedekatan dilapangan. 
Secara Ekternal  
Pembinaan/ Kebijakan/ Pengembangan 
Sekolah. 
Aspek ini merupakan program dari 
sekolah menyikapi kemampuan beradaptasi 
pelajar, membangun jiwa kebersamaan, 
kekompakan, dan sikap penghormatan kepada 
yang lebih tua. Hal tersebut di tuangkan dalam 
tatatertib sekolah yang harus di patuhi selama 
bersekolah demi kebaikan dan standar 
kelulusan yang ada. Penerapannya dilakukan 
dalam semua aktivitas pembelajaran baik intra 
maupupun ekrakulikuler serta kegiatan praktek 
sesuai dengan peraturan sekolah/ IDUKA. 
Aspek ekonomi. 
Aspek ini bersumber dari status sosial 
yang  seseorang dan kebiasaan hidup. Sistem 
kehidupan siswa di sekolah dikembangkan 
agar tercipta insan yang mandiri baik 
pembinaan karakter maupun pembelajaran 
ditempa agar menjadi generasi berdaya saing 
terhadap perubahan terjadi maupun memasuki 
lapangan kerja sesuai dengan ketentuan yang 
diterapkan disekolah sehinggga siswa tidak 
kaku dan terjadi hamonisasi dalam lingkungan 
sosial di sekolah. Selain itu pada kegiatan 
praktek dilakukan komunikasi dengan orang 
tua siswa sehingga kegiatan mewujudkan 
pelajar adaptif dapat terlaknan sesuai standar 
dan lancar. 
Perubahan terus terjadi, maka sekolah  
secara dini perlu mempersiapkan pelajar 
adaptif (berdaya saing dalam setiap perubahan 
yang terjadi dan berkarater) demi menjawab 
tantangan abad-21 dan segala perubahannya. 
Selain itu pelajar adaptif  SMK diharapkan 
berdimensi sikap (berkarakter bangsa 
indonesia), berdimensi pengetahuan (faktual, 
konseptual, prosedural), berdimensi 
ketrampilan (berpikir dan bertindak, kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif). 
 
Aspek Demografi Prediktor Transisi 
Pelajar adaptif kelas X SMK Negeri 1 
Bunguran Timur Kabupaten Natuna. 
Sebagai mana telah diketahui bahwa 
aspek umur dan gender/ jenis kelamin siswa, 
aspek pendidikan dan pekerjaan orang tua 
siswa dan tempat tinggal (geografis) orang tua 
siswa pelajar adaptif kelas X dikelompokkan 
kedalam dua aspek yaitu internal dan ekternal 
Aspek Internal Pelajar Adaptif SMK kelas 
X adalah bersumber dari hal qodrati seacra 
biologi diri pelajar yaitu Identitas Biologi 
Pelajar. Sedangkan Aspek ekternal ekternal 
Pelajar Adaptif  SMK kelas X merupan hal 
yang bersumber diluar kodrati biologi pelajar, 
berupa: a) Aspek Sosial dan Ekonomi., b) 
Aspek Jarak (geografis). 
Aspek internal dan ekternal pelajar 
adaptif kelas X tersebut sejajalan dengan  
Sarwono (2015) dalam (Wulantari & 
Armansyah, 2018) yang mengklasifikasikan 
(1) Secara Biologis  meliputi : umur dan jenis 
kelamin. (2) Secara Sosial: Tingkat 
pendidikan, status perkawinan, dan 
sebagainya. (3) Secara Ekonomi:  Kegiatan 
penduduk yang aktif secara ekonomi berupa 
lapangan usaha, status dan jenis pekerjaan, 
tingkat pendapatan dan lain sebagainya. (4) 
Secara  Letak Geografis: tempat   tinggal,   
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daerah   perkotaan,   pedesaan,   provinsi, 
kabupaten   dan lain-lain. 
Begitu juga dengan Philip M. Hauser dan 
Duddley Duncan (1959) yang mengatakan 
mengatakan bahwa  demografi sesuatu yang 
mempelajari jumlah, persebaran, teritorial dan 
komposisi penduduk serta perubahan-
perubahannya dan penyebab perubahan 
kelahiran  (natalitas/fertilitas), kematian  
(mortalitas), gerak teritorial (migrasi) dan  
(perubahan status) mobilisasi sosial (Nuh & 
Winoto, 2017). 
Berdasarkan ulasan yang telah di lakukan 
maka aspek umur dan gender/ jenis kelamin 
siswa, aspek pendidikan dan pekerjaan orang 
tua siswa dan tempat tinggal (geografis) orang 
tua siswa pelajar adaptif kelas X  SMK Negeri 
1 Bunguran Timur Kabupaten Natuna antara 
lain: 
Aspek Internal  
Aspek ini merupakan kodrati biologi 
bawaan dari lahir yang terdiri usia  terendah 15 
tahun dan tertinggi 20 tahun. Selain itu adalah 
gender dimana pelajar laki-laki jumlahnya 
lebih banyak dari pelajar perempuan. 
Aspek ekternal  
Aspek Sosial dan Ekonomi 
Aspek ini bersumber dari  pendidikan dan 
pekerjaan orang tua dimana pendidikan rata-
rata orang tua siswa lulusan SLTA . selain itu 
bersumber dari pekerjan dimana  rata-rata 
orang tua siswa berprofesi sebagi nelayan. 
Selain itu bersumber dari tingkat penghasilan 
orangtua siswa. hasil studi observasi dan 
dokumen menujukan bahwa orang tua siswa  
berpenghasilan sampai Rp. 4.900.000 / bulan  
berjumlah 6 orang, selebihnya bepenghasilan 
dibawah angka perbulan tersebut. 
Aspek Jarak (geografis). 
Aspek ini  merupakan gambaran pelajar 
terdiri dari berbagai daerah maupun dari pulau-
pulau yang tersebar di kawasan Kabupaten 
Natuna . Hasil wawancara maupun dokumen 
menujukkan bahwa pelajar yang dominan 
berasal dari daerah pulau yang tersebar di 
Kabupaten Natuna. Daerah pulau merupakan 
hiterogenitas teritorial wilayah Kabupaten 
Natuna. 
Karateristik demografi merupakan 
gambaran atau menggambarkan perbedaan 
masyarakat berdasarkan usia, jenis kelamin, 
pendidikan, pekerjaan,  lokasi geografi tempat 
tinggal masyarakat. Dengan mengetahui dan 
memahami krakteristerik pelajar adaptif SMK 
kelas X . Gambaran tersebut  akan menambah 
data bagi sekolah dalam melakukan pembinaan 
pelajar dengan sesuai dengan 
perkembangannya melalukan proses 
pendidikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
dan pembahasan prediktor transisi dalam 
mempersiapkan pelajar adaptif studi kasus 
pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Bunguran Timur Kabupaten Natuna. 
Pendiktor transisi pelajar SMK Negeri 1 
Bunguran Timur Kabupaten Natuna ketika 
memilih sekolah terdiri dari faktor internal 
terdiri dari minat, motivasi dan gender. 
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari 
pengaruh alumni, teman, kebijakan, 
pengalaman lapangan kerja, ekonomi, promosi 
sekolah, dan jarak (geografis).   
Kemampuan beradaptasi pelajar SMK 
Negeri 1 Bunguran Timur Kabupaten Natuna 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial pelajar dan 
kesadaran untuk menyesuaikan diri dalam 
belajar sesuai dengan jurusan dan bidang 
keahlian yang dipilihnya. Selain itu, faktor 
pembinaan dan pengembangan sekolah yang 
mendukung jurusan dan bidang keahlian yang 
disediakan SMK Negeri 1 Bunguran Timur 
Kabupaten Natuna. 
Prediktor transisi ditinjau dari aspek 
demografis terdiri dari usia, jenis kelamin, 
status gender dominan memiliki jurusan dan 
bidang keahlian adalah pelajar laki-laki. 
Saran  
upaya sekolah untuk menumbuhkan minat 
pelajar untuk bersekolah di SMK Negeri 1 
Bunguran Timur informasi dan teknologi 
sehingga secara luas dapat terakses secara 
mudah dan meningkatkan mutu dan relevansi 
sekolah dengan dunia Usaha ,industri dan 
dunia kerja (IDUKA). Selain itu meningkatkan 
upaya partisipasi masyarakat melalui 
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